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ABSTRAK 

 

Yulia Tasnim. NIM 2133210028. Representasi Kesetaraan Gender dalam 

Buku Biografi “Perempuan Tegar dari Sibolangit” Karya Hilda Unu-Senduk 

(Kajian Feminis Liberal). Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Medan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana gagasan 

kesetaraan gender direpresentasikan dalam buku Perempuan Tegar dari 

Sibolangit karya Hilda Unu-Senduk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku biografi 

“Perempuan Tegar dari Sibolangit”. Data diperoleh berdasarkan dialog-dialog 

yang menunjukkan isu pendidikan, isu sosial, serta gagasan kesetaraan gender di 

dalam buku biografi dengan menggunakan teknik catat. Analisis dilakukan 

melalui upaya memahami data, agar data yang dihasilkan akurat dan tepat. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, isu 

pendidikan. Likas sebagai seorang perempuan yang yang berlatar belakang 

budaya Batak, berjuang untuk memperoleh hak-hak dasar baginya serta 

perempuan lainnya. Pendidikan yang layak sebagai sarana yang tepat bagi seorang 

agar berkembang, Pada Zamannya bagi seorang perempuan tidaklah penting 

untuk meraih pendidikan, perempuan hanya dituntuk bekerja, mengurusi 

keluarganya. Likas berjuang agar bisa bersekolah. Pergolakan demi pergolakan 

terus sering muncul demi menggoyahkan semangat Likas. Namun likas tetap 

bersekolah demi sebuah perubahan bagi perempuan kelak.  

Kedua, isu sosial. Likas sebagai perempuan aktif berorganisasi dimana 

saja demi menyuarakan hak-hak yang pantas diperjuangkan bagi perempuan. 

Likas sebagai seorang perempuan desa yang berjuang demi kesetaraan hak dalam 

mengenyam pendidikan bagi perempuan, serta perempuan bebas bersosialisasi 

dilingkungan masyarakat demi pemenuhan kebutuhannya. 

Gagasan kesetaraan gender yang ditampilkan berupa keseimbangan antara 

laki-laki dan perempuan dalam hal memperoleh pendidikan, kesempatan bekerja, 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh perempuan itu sendiri bagaimana 

seharusnya perempuan berpenampilan ketika bersama laki-laki. Isu sosial menjadi 

isu yang paling banyak ditampilkan dalam buku biografi “Perempuan Tegar dari 

Sibolangit” karya Hilda Unu-Senduk 
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